
LAMPIRAN 1  

HASIL WAWANCARA 

 

Cuplikan hasil wawancara Penulis bersama Oiler I di Mv. Isa Express yang 

dilaksanakan pada saat Penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik    : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet  : Rohman Suryadi 

Oiler I/Oilman I  : Umar Zainudin 

Tempat   : Work Shop 

Wawancara dilakukan saat menyiapkan peralatan dan alat untuk memperbaiki 

atau overhaul turbocharger, dalam wawancara ini untuk mengetahui seberapa 

perawatan yang dilakukan di atas kapal terhadap turbocharger. Berikut hasil 

wawancara tersebut : 

Cadet : “Pak Umar, mau tanya Pak?” 

Oiler I : “Iya man, tanya apa?” 

Cadet : “Ini kok turbochargernya sampai parah begini, kenapa ya Pak?” 

Oiler I : “Iya man, kalo disini turbochargernya engga pernah diperhatikan” 

Cadet : “kok bisa Pak, kenapa?” 

Oiler I : “Iya man, soalnya dari perusahaan untuk permintaan barang susah. Jadi 

kalo perawatan turbocharger diserahkan sama kontraktor aja” 

Cadet : “Kenapa bisa begitu Pak. Bukannya turbocharger tanggung jawab 

Masinis II iya ?” 



Oiler I : “iya Man benar, tapi turbocharger disini perawatan keseluruhan dari 

mulai pengecekan komponen yang ngerjain dari kontraktor. Jadi 

Masinis hanya memegang diesel generatornya” 

Cadet  : “Oh seperti itu iya Pak?’ 

Oiler I : “Iya Man” 

Cadet : “Pak, kalo perawatan yang dilakukan disini pada turbocharger apa 

saja?” 

Oiler I : “Disini hanya membersihkan saringan udara blower dan sistem 

pelumasan” 

Cadet : “Oh seperti itu Pak, oke Pak terimakasih” 

Oiler I : “Sama-sama Man, ayo kita bantu kontraktor untuk overhaul.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

 

Cuplikan hasil wawancara Penulis bersama Masinis II, Kontraktor dan KKM di 

Mv. Isa Express yang dilaksanakan pada saat Penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik    : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet  : Rohman Suryadi 

KKM/Chief enginer  : Juni Purwoko 

Masinis II/Second enginer : Henry Yulianto 

Kontraktor    : Farhan Abidin 

Tempat   : Engine control room dan work shop 

Wawancara dilakukan pada saat selesai observasi kejadian dan berada di engine 

control room, berikut hasil wawancara tersebut : 

Cadet : “Bas ijin tanya bass, turbochargernya kok sampai menimbulkan 

suara begitu?” 

Masinis II : “Tadi det, ada kerusakan pada turbocharger det” 

Cadet : “Iya bass, kok tadi sampai ada suara bising disertai ledakan iyaa?’ 

Masinis II : “Oh itu det, tadikan yang kita lihat waktu kejadian dibawah ada 

kurangnya pelumasan pada gelas duga turbocharger, kemungkinan 

komponen tersebut tidak mendapatkan pelumasan. Makanya 

komponen itu saling bergesekan tanpa adanya pelumasan sehingga 

menimbulkan suara bising” 



Cadet : “Oh begitu bass, ijin bass tapi kok mesin dieselnya mengalami 

kenaikan suhu gas buang bass, kenapa ya?” 

Masinis II : “Iya det. Waktu kejadian sama turbocharger sama suhu gas 

buangkan hampir bersamaan. Jadi ada hubungannya dengan 

turbocharger det?” 

Cadet : “Oh begitu bass?” 

Masinis II : “Iya det?” 

Cadet : “Ijin bass tanya lagi, bukannya suhu gas buang dipengaruhi hasil 

pembakarannya pada tiap silinder bass?” 

Masinis II : “Bener det, disini mesin diesel pembakarannya selain menggunakan 

bahan bakar, udara juga sangat dibutuhkan det. Jika 

turbochargernya bermasalah otomatis udara yang dihasilkan 

berkurang. Sekarang bass tanya? “Apa fungsi dari turbocharger 

det? ‘hayyo . . .hahaha.” 

Cadet : “Oke bass fungsi turbocharger yaitu sebagai penghasil udara bas 

untuk disalurkan ke ruang bakar sih. Haha” 

Masinis II : “Haha, iyaa det benar. Makanya kurangnya supply udara dari 

turbocharger berdampak dengan pembakaran det. Jadi suhu gas 

buang yang tinggi tadi dikarenakan kurangnya supply udara det, 

kemungkinan intercooler sama saringan udaranya kotor, makanya 

juga berpengaruh pada supply udara juga. 

Cadet : “Seperti itu bass, oke bass” 



Masinis II : “yaudah besok ketika kapal sudah sampai dipelabuhan bantu 

overhaul aja bersama kontraktor dan KKM biar kamu tahu det?” 

Cadet : “Siap bass?” 

Lanjutan Wawancara setelah dilakukan overhoul bersama Masinis II, Kontraktor, 

serta KKM ternyata terdapat komponen yang rusak. Berikut wawancara tersebut: 

Cadet : “Bass melanjutkan kejadian kemarin bass, ijin tanya bass?” 

Masinis II : “Iya det mau tanya apa?” 

Cadet : “Komponen apa sih bass yang mengalami kerusakan yang 

ditimbulkan kurangnya minyak lumas?’ 

Masinis II : “Komponennya bersama KKM det, coba tanya KKM sana?” 

Cadet : “Siap bass?’ 

Pada saat itu KKM dan Kontraktor sedang melakukan pembersihan dan 

pengecekan komponen turbocharger yang rusak. 

Cadet : “Ijin Chief bisa saya bantu?” 

KKM : “Oh bisa det, ini kamu bersihkan shaft turbonya dengan 

menggunakan solar” 

Cadet : “Siap bass, Chief ijin tanya Chief?” 

KKM : “Tanya apa det?” 

Cadet : “Ijin Chief, tadi setelah di overhaul bersama kontraktor komponen 

apa saja yang rusak Chief?” 

KKM : “Oh ini det, ini ada kerusakan pada komponen bearingnya?” 

Cadet : “Kemungkinan apa ya Chief penyebabnya?” 



KKM : “Penyebabnya, dikarenakan kurangnya pelumasan det sehingga 

komponen yang lunak pasti yang kalah, kalo terjadi tidak adanya 

pelumasan, dalam hal ini bearing yang kalah karena terbuat dari 

bahan yang lunak.” 

Cadet : “Ijin tanya Chief, bagaimana dampak jika bearingnya rusak Chief?” 

KKM : “Itu yang kamu bersihkan, sudu-sudu blowernya tergores dengan 

rumah compressor.” 

Cadet : “Kok bisa Chief, ijin Chief bagaimana penjelasannya?” 

KKM : “Oke det makasih, gini det masalahnya. Bearing berfungsi sebagai 

penopang balance pada shaft turbo jika bearing mengalami rusak 

otomatis terdapat aus atau clearance diantara shaft dengan bearing 

dalam ini menyebabkan shaft turbo mengalami goncangan 

dikarenakan rusaknya bearing, lalu dari goncangan itu 

mengakibatkan sudu-sudu blower mengalami berbenturan pada 

rumah compressor. Hal ini akan mengurangi tekanan udara yang 

dihasilkan blower det?” 

Cadet : “Oh begitu Chief, terimakasih Chief atas penjelasannya.” 

Cadet : “Ijin tanya bapak, tadi waku bertanya sama KKM ada komponen 

turbocharger yaitu bearing mengalami kerusakan. Gimana Pak 

upaya mengatasi permasalahan tersebut.” 

Kontraktor : “Iya det, ini bearingnya mengalami kerusakan. Untuk kerusakan 

bearing dilakukan pergantian sparepart det, tetapi untuk bagian 



blower kita nunggu laporan dari perusahaan untuk minta diganti 

yang baru.” 

Cadet : “Begitu ya Pak?” 

Kontraktor : “Iya det.” 

Cadet : “Seharusnya berapa running hours sih bapak untuk perawatan pada 

bearing?” 

Kontraktor : “Pada dasarnya bearing dilakukan perawatan pada 16000 jam sekali 

det untuk dilakukan pengecekan terhadap bearing tersebut.” 

Cadet : “Selain bearing, perawatan apa saja yang dilakukan bapak untuk 

mengoptimalkan kinerja turbocharger?” 

Kontraktor : “Perawatan pada diffuser, impeller, exhaust manifold dan komponen 

lainnya setiap setahun sekali atau 8000 jam det.” 

Cadet : “Oh begitu ya Pak, terimakasih atas penjelasannya bapak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 3 

 

 

Gambar. Bagian-bagian turbocharger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Keterangan bagian dari turbocharger 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Keterangan bagian dari turbocharger 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

 

 

Gambar. Proses pelepasan turbocharger dari mesin diesel generator 

 

Gambar. Proses pemasangan turbocharger pada mesin diesel generator 


